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Objective: To determine the effectiveness of coriander seed decoction and soursop leaf 
decoction for perineal wound healing in postpartum women at the Maja Community 
Health Center, Lebak Regency, Banten.

Method : Quasy Experiment with post-test only control group design method. The 
samples were postpartum women with perineal wounds in May-June 2023 who gave 
birth at the Sukatani Health Center, Bekasi Regency, with a total of 34 samples using 
a purposive sampling technique. The intervention was given for 10 minutes 2 times a 
day in the morning and evening after bathing starting on the 2nd day until the 9th 
day post partum. The researchers measured perineal wound healing using the REEDA 
Scale with a value of 0-15. Bivariate analysis using independent t-test.

Results: The average perineal wound healing in postpartum women after giving 
coriander seed decoction was 2.41 and the average perineal wound healing in 
postpartum women after giving soursop leaf decoction was 7.18. The results of the 
independent t-test obtained a p value = 0.000.

Conclusions and Suggestions: There is the effectiveness of coriander seed decoction and 
soursop leaf decoction for healing perineal wounds in postpartum mothers. Postpartum 
mothers who experience perineal wounds are expected to be able to carry out non-
pharmacological treatment in accelerating the healing process of perineal wounds, 
including using coriander seed decoction or soursop leaf decoction. Besides being cheap, 
these materials are also available around the yard. In addition, it is expected that 
postpartum mothers pay attention to personal hygiene and physical activity so as not to 
overdo it because it affects the healing of perineal wounds
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PENDAHULUAN

Masa nifas dimulai setelah plasenta lahir sampai 
kembalinya alat reproduksi seperti keadaan sebelum 
hamil. Berbagai komplikasi dapat dialami ibu pada 
masa nifas salah satunya yakni infeksi nifas yang 
diakibatkan perawatan luka perineum yang tidak 
benar. Kondisi perineum yang terkena lochia dan 
lembab sangat menunjang perkembangbiakan bakteri 
yang menimbulkan terjadinya infeksi pada perineum 
(Prawirohardjo, 2021).

Menurut World Health Organization (WHO) pada 
tahun 2020 hampir 90% proses persalinan normal 
mengalami robekan di perineum baik dengan atau 
tanpa episiotomy dimana di dunia terjadi 4,8 juta 
kasus robekan (ruptur) perineum pada ibu bersalin. 
Angka ini diperkirakan mencapai 6,3 juta pada tahun 
2020, seiring dengan bidan yang tidak mengetahui 
asuhan kebidanan dengan baik dan kurang pengetauan 
ibu tentang perawatan mandiri ibu dirumah. Amerika 
dari 26 juta ibu bersalin terdapat 40% mengalami 
ruptur perineum, Asia masalah robekan perineum 
cukup banyak, dalam masyarakat 50% dari kejadian 
robekan perineum di Dunia terjadi di Asia (Boyle, 
2020). Kejadian ibu bersalin yang mengalami 
robekan perineum di Indonesia dialami oleh 75% ibu 
melahirkan pervaginam. 57% ibu mendapat jahitan 
perineum 8% karena episiotomi dan 29% karena 
robekan spontan (Kemenkes RI, 2020).

Dampak dari ruptur perineum pada ibu postpartum 
yang tidak di jaga dengan baik lukanya akan sangat 
rentan terhadap terjadinya infeksi yang akan sangat 
berpengaruh terhadap kesembuhan luka perineum. 
Perawatan luka merupakan salah satu teknik yang 
harus dikuasai baik oleh tenaga amedis maupun oleh 
ibu nifas sendiri. Prinsip utama dalam manajemen 
perawatan luka adalah pengendalian infeks karena 
infeksi menghambat proses penyembuhan luka 
sehingga menyebabkan angka morbiditas dan 
mortalitas bertambah besar. Adanya perawatan dan 
pengetahuan teknik perawatan luka yang baik, maka 
akan membantu proses penyembuhan luka (Potter 
dan Perry, 2019). 

Menurut Sujiyatini (2019), faktor-faktor 
penyembuhan luka perineum diantaranya yaitu faktor 
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yaitu 
budaya dan keyakinan, pengetahuan, sarana dan 
prasarana, penanganan petugas, gizi, obat-obatan 
dan keturunan. Adapun faktor internal yaitu usia, 
cara perawatan, personal hygiene, aktivitas berat 

dan berlebihan dan infeksi. Berdasarkan Kebijakan 
Program Pemerintah yang dilandasi oleh Gerakan 
Sayang Ibu (GSI) yaitu kebijakan program nasional 
yang berisikan paling sedikit empat kali melakukan 
kunjungan masa nifas yang salah satunya bertujuan 
mendeteksi adanya komplikasi atau masalah yang 
terjadi pada masa nifas. Pada kunjungan hari keenam 
salah satu asuhan yang diberikan adalah menilai 
adanya tanda tanda demam, infeksi atau perdarahan 
abnormal (Rukiah, 2021).

Salah satu solusi bagi ibu postpartum adalah dengan 
menjaga kebersihan dengan mencuci bagian luar 
vulva setiap hari agar tetap kering untuk mencegah 
tumbuhnya bakteri dan jamur, mengganti pembalut 
jika sudah basah, menghindari penggunaan cairan 
pembersih, setelah buang air besar membersihkannya 
dari arah depan ke belakang, dan menjaga kuku tetap 
pendek dan bersih. Perlu diperhatikan juga mengenai 
pakaian agar tetap bersih dan kering dan jangan 
terlalu ketat, menjaga berat badan ideal dan segera 
melakukan pengobatan. Peran serta tenaga kesehatan 
dalam memberikan informasi dini dalam perawatan 
luka perineum diharapkan bisa menjadi upaya untuk 
menghindarkan ibu postpartum mengalami infeksi 
(Manuaba, 2020).

Terapi pengobatan untuk mencegah terjadinya infeksi 
yang digunakan menurut Bahari (2020) diantaranya 
terapi farmakologi (pengobatan modern) seperti obat-
obatan anti biotik. Terapi pengobatan selanjutnya 
yaitu dengan cara non farmakologi atau dengan cara 
tradisional, biji ketumbar dan daun sirsak merupakan 
salah satu tanaman herbal yang dapat digunakan 
untuk mengatasi terjadinya infeksi dan penyembuhan 
luka. 

Menurut Gunawan & Mulyani (2021) biji ketumbar 
mengandung minyak atsiri. Wangensteen et al (2019) 
menjelaskan bahwa Senyawa yang di dalam biji 
ketumbar yang berpotensi dalam penyembuhan luka 
adalah flavonoid dan tannin. Flavonoid memiliki 
aktivitas antimikroba, antioksidan, antiinflamasi, 
astrigen yang berperan dalam penyusutan luka dan 
peningkatan laju epitelisasi. Tanin sebagai astringen 
yang mampu menciutkan pori-pori kulit, antimikroba, 
antioksidan, meningkatkan pembentukan pembuluh 
kapiler dan fibroblast (Arun, et al., 2018).  Selain 
flavonoid menurut Sokovic, et al. (2020) linalool 
dipercaya memiliki khasiat antioksidan, antianxietas, 
antibakteri (terutama gram positif ) dan juga efek 
antifungal.



178

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 9 (1) 2024

Wangensteen, et al. (2019) menjelaskan bahwa daya 
antibakteri minyak atsiri lebih efektif karena memiliki 
zona hambat lebih besar dan bersifat bakterisidal. 
Hasil penelitian Meilina et al. (2021) dalam 
penelitiannya pemberian rendaman biji ketumbar 
dapat mempercepat penyembuhan luka. Kandungan 
Flavonoid pada biji ketumbar dapat mempercepat 
proses penyembuhan luka karena memiliki aktivitas 
antimikroba dan astringen, yang memiliki peran 
dalam penyusutan luka dan peningkatan laju 
epitelisasi. Biji ketumbar juga mengandung tanin yang 
berkhasiat sebagai astringen yang mampu menciutkan 
luka, menghentikan pendarahan dan mengurangi 
peradangan, meningkatkan pembentukan fibroblas 
dan pembuluh darah baru yang berfungsi sebagai 
transportasi pasokan makanan dan oksigen yang 
dibutuhkan oleh sel-sel yang sedang dalam perbaikan 
sehingga dapat mempercepat penyembuhan luka.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Nadya, 
et al. (2021) penyembuhan luka sayat pada mencit 
menggunakan salep dengan formulasi sebanyak 8 
gram ekstrak etanol ketumbar memberikan hasil yang 
efektif terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit 
dibandingkan dengan salep dengan formulasi FI dan 
FII. Kesimpulan penelitian ini bahwa sediaan salep 
ekstrak biji ketumbar memiliki aktivitas yang baik 
terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit yang 
terinfeksi bakteri Staphlococcus aureus.

Begitu juga dengan hasil penelitian Anggi  et al. (2021) 
hasil pengujian menunjukan bahwa ekstrak biji 
ketumbar mampu menghambat petumbuhan bakteri 
pseudomonas aeruginosa. Ekstrak biji ketumbar 
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
pseudomonas aeruginosa adalah konsentrasi 100% 
dan rata-rata diameter 8,20 mm dengan daya hambat 
tergolong besar.

Selain biji ketumbar, menurut Bilqisti, et al. (2019) 
daun sirsak mengandung tanin, alkaloid, saponin, dan 
mengandung flavonoid yang dikenal sebagai metode 
agen antibakteri, antifungi, antitumor, antikonvulsan, 
penenang, antiparasit dan cardiodepresant. Bagian 
dari daun tumbuhan sirsak yang memiliki kandungan 
asetogenin tinggi yang berguna dalam pengobatan 
infeksi kulit khususnya pada bakteri Staphylococcus 
aureus atupun Propionibacterium acnes.

Resti dan Ningsih (2022) dalam penelitiannya 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa krim kombinasi ekstrak etanol 
daun sirsak dan daun sirih memiliki kestabilan 

viskositas yang baik, dan pada tiap konsentrasi 
mempunyai efek kemampuan untuk mengobati 
infeksi karena bacteria Staphylococcus aureus yang 
diinduksikan pada hewan uji (secara in vivo) serta 
kombinasi pada formula VI dengan konsentrasi sirih 
10%: sirsak 12,5%, merupakan konsentrasi yang 
paling efektif dalam menyebuhkan kulit punggung 
kelinci yang terinfeksi bakteri Staphylococcus aureus, 
dengan waktu sembuh selama 8 hari.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Saputri et al. (2021) 
hasil pemberian ekstrak etanol daun sirsak (Annona 
muricata L.) pada konsentrasi 50% dapat memberikan 
efek optimum dalam penyembuhan luka insisi kulit 
kelinci (Oryctogalus cuniculus). Hasil penelitian lainnya 
dilakukan oleh Hasmila et al (2019) menunjukkan 
bahwa salep ekstrak daun sirsak 15% dan 30% paling 
efektif menyembuhkan infeksi bakteri staphylococcus 
aureus dan bakteri E. coli. Hal ini ditunjukkan dengan 
waktu penyembuhan yang lebih cepat dibandingkan 
dengan konsentrasi 10%.

Berdasarkan data dari Puskesmas Maja Kabupaten 
Lebak Banten tahun 2022 jumlah persalinan 
normal sebanyak 354 orang, 178 orang diantaranya 
mengalami robekan perineum grade I dan II, 1 orang 
ibu mengalami robakan perineum grade IV dan 1 
diantaranya mengalami kasus luka terbuka pada hari 
ke-3 postpartum. Berdasarkan hasil wawancara selama 
ini untuk mencegah terjadinya infeksi pada luka jahitan 
perineum, bidan memberikan obat antibiotik dan 
analgetik dengan dosis 3 x 500mg sehari, disamping itu 
menganjurkan untuk menjaga kebersihan luka jahitan 
perineum dengan prinsip bersih dan kering. Adapun 
anjuran untuk mempercepat penyembuhan luka 
jahitan dengan cara tradisional seperti menggunakan 
rebusan rebusan biji ketumbar dan rebusan daun 
sirsak   belum pernah dianjurkan, padahal daun 
tersebut mudah didapat dimana pohon tersebut suka 
digunakan sebagai bahan masakan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis 
tertarik melakukan penelitian mengenai “Efektifitas 
Rebusan Biji Ketumbar dan Rebusan Daun Sirsak 
terhadap Penyembuhan Luka Perineum pada Ibu 
Nifas di Puskesmas Maja Kabupaten Lebak Banten”. 

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu 
(quasi experiment). Rancangan yang digunakan adalah 
rancangan penelitian only post-test control group 
design. Penelitian ini diberikan pada ibu nifas yang 
mengalami luka perineum yang selanjutnya diberikan 



179

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 9 (1) 2024

intervensi  pemberian rebusan biji ketumbar pada 
kelompok A (X1) dan permberian rebusan daun 
sirsak saja pada kelompok B (X2) kemudian diberikan 
post-test pada kelompok A (O1) dan kelompok B 
(O2). Kedua kelompok berasal dari populasi yang 
karakteristiknya sama namun mendapatkan dua 
perlakuan yang berbeda. Kedua kelompok tersebut 
diberikan intervensi selama satu minggu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas di 
Puskesmas Maja Kabupaten Lebak Banten pada bulan 
Mei-Juni tahun 2023 sebanyak 35 responden. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Kriteria inklusi; 
1)Ibu nifas dengan umur 25-40 tahun. 2) Ibu nifas 
dengan luka perineum derajat I dan II, 3)Ibu nifas 
yang tidak memiliki riwayat diabetes mellitus, 4) 
Kooperatif dan bersedia menjadi responden penelitian 
.Kriteria eksklusi ; 1) Ibu nifas yang mempunyai 
riwayat penyakit sistemik / menahun, 2) Ibu nifas 
tidak bersedia menjadi responden. jumlah sampel yang 
digunakan adalah 17 pada masing-masing kelompok 
intervensi dan kontrol sehingga seluruhnya menjadi 
34 responden.

HASIL

Analisis Univariat

Tabel 1. Nilai Penyembuhan Luka Perineum pada Ibu 
Nifas Sesudah Pemberian Rebusan Biji Ketumbar di 
Puskesmas Maja Kabupaten Lebak Banten Tangerang

Penyembuhan 
Luka 

Perineum
Rata-rata SD Max Min

Rebusan Biji 
Ketumbar 2,41 1,064 4 0

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 diketahui 
bahwa nilai penyembuhan luka perineum pada ibu 
nifas sesudah pemberian rebusan biji ketumbar rata-
rata = 2,41 std. deviasi = 1,064 maximum = 4 dan 
minimum = 0. 

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Penyembuhan Luka Perineum 
pada Ibu Nifas Sesudah Pemberian Rebusan Daun 
Sirsak di Puskesmas Maja Kabupaten Lebak Banten

Kadar Hb 
Ibu Hamil Rata-rata SD Max Min

Rebusan 
Daun Sir-

sak
7,18 1,629 10 5

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 diketahui 

bahwa nilai rata-rata penyembuhan luka perineum 
pada ibu nifas sesudah pemberian rebusan daun sirsak 
rata-rata = 7,18 std. deviasi = 1,629 maximum = 10 
dan minimum = 5. 

Uji Prasyarat

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk

Penyembuhan 
Luka Perineum P value α=5% Keterangan

Rebusan Biji 
Ketumbar 0,080 Lebih 

besar Normal

Rebusan Daun 
Sirsak 0,075 Lebih 

besar Normal

Berdasarkan Tabel 5.3 didapatkan hasil bahwa hasil 
uji normalitas dengan menggunakan Shapiro Wilk 
ditemukan angka sig. lebih besar dari 0,05. Berdasarkan 
hasil uji normalitas ternyata data berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Penyembuhan Luka 
Perineum Sig Keterangan

Sesudah 0,393 Homogen

Berdasarkan Tabel 5.4 hasil uji homogenitas data 
penyembuhan luka perineum sesudah perlakuan hasil 
signifikan lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), dengan 
demikian maka data tersebut memiliki varian yang 
homogen. Adanya data yang homogen dan berdistribusi 
normal, maka metode yang digunakan yaitu metode 
statistik parametrik dengan menggunakan uji t-test 
Independent.

Analisis Bivariat

Tabel 5. Efektifitas Rebusan Biji Ketumbar dan 
Rebusan Daun Sirsak terhadap Penyembuhan 
Luka Perineum pada Ibu Nifas di Puskesmas Maja 
Kabupaten Lebak Banten

Kadar Hb Ibu Hamil Mean Selisih 
Mean P Value

Rebusan Biji 
Ketumbar 2,41

4,77 0,000
Rebusan Daun Sirsak 7,18

Hasil uji t-test independent diketahui nilai p value 
sebesar 0,000 < 0,05 sesudah rebusan biji ketumbar 
dan rebusan daun sirsak, maka dapat disimpulkan 
Ho diterima dan Ha ditolak, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ada efektifitas rebusan 
biji ketumbar dan rebusan daun sirsak terhadap 



180

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 9 (1) 2024

penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di 
Puskesmas Maja Kabupaten Lebak Banten.

PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Nilai Penyembuhan Luka Perineum pada Ibu 
Nifas Sesudah Pemberian Rebusan Biji Ketumbar 
di Puskesmas Maja Kabupaten Lebak Banten 
Tangerang 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
nilai penyembuhan luka perineum pada ibu nifas 
sesudah pemberian rebusan biji ketumbar rata-rata = 
2,41 std. deviasi = 1,064 maximum = 4 dan minimum 
= 0. 

Hargono (2021) menjelaskan bahwa ketumbar juga 
berdampak positif terhadap kesehatan karena hampir 
seluruh bagian tanaman dapat digunakan sebagai obat, 
daun yang muda untuk lalaban, analgesik dan baik 
dalam mengatasi keputihan. Hal yang sama diutarakan 
oleh Politeo et al (2022) bubuk ketumbar dan minyak 
esensial ketumbar sebagai makanan preservatif 
alami termasuk sebagai antibakteri, antifungi dan 
antioksidan. Wangensteen et al (2019) menjelaskan 
bahwa zat yang terkandung pada minyak atsiri selain 
fenol adalah flavonoid dan tannin. dan linalool. Selain 
flavonoid menurut Sokovic, et al. (2020) linalool 
dipercaya memiliki khasiat antioksidan, antianxietas, 
antibakteri (terutama gram positif ) dan juga efek 
antifungal.

Sesuai dengan hasil penelitian Meilina et al. (2021) 
dalam penelitiannya pemberian rendaman biji 
ketumbar dapat mempercepat penyembuhan luka. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Nadya, 
et al. (2021) penyembuhan luka sayat pada mencit 
menggunakan salep dengan formulasi sebanyak 8 
gram ekstrak etanol ketumbar memberikan hasil yang 
efektif terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit 
dibandingkan dengan salep dengan formulasi FI dan 
FII. Begitu juga dengan hasil penelitian Anggi  et al. 
(2021) hasil pengujian menunjukan bahwa ekstrak 
biji ketumbar mampu menghambat petumbuhan 
bakteri pseudomonas aeruginosa. 

Peneliti berasumsi adanya penyembuhan luka 
perineum pada ibu post partum setelah mendapatkan 
pemberian air rebusan biji ketumbar, hal ini disebabkan 
oleh karena pada biji ketumbar terdapat flavonoid 
dan linalool. Zat tersebut sebagai zat antiinflamasi, 
analgesik dan antioksidan. Di samping itu melalui 
pemberian rebusan biji ketumbar dapat mempercepat 

pembentukan kolagen sehingga proses penyembuhan 
luka perineum juga berjalan dengan cepat. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil observasi sebagian besar luka 
yang ditemui tidak mengalami kemerahan, adapun 
yang mengalami hanya sekitar 0,25cm pada masing-
masing irisan. Berdasarkan bengkak pada luka 
perineum sebagian besar tidak mengalami, adapun 
yang mengalami yaitu kurang dari 1cm dari irisan. 
Dilihat berdasarkan bercak kebiruan sebagian besar 
tidak ditemukan, ada juga yang ditemukan hanya 
sekitar 0,25cm pada masing-masing irisan, saat 
dilakukan pemijatan tidak keluar cairan pada luka 
perineum adapun yang keluar hanya berupa serum, 
dan berdasarkan proses pendekatan luka sebagian 
besar tertutup, sementara pada kulit yang terpisah 
hanya ≤ 3mm. Berdasarkan hasil observasi tersebut 
menandakan bahwa pemberian rebusan biji ketumbar 
efektif untuk mempercepat proses penyembuhan luka 
perineum.

Nilai Rata-Rata Penyembuhan Luka Perineum 
pada Ibu Nifas Sesudah Pemberian Rebusan Daun 
Sirsak di Puskesmas Maja Kabupaten Lebak Banten

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
nilai rata-rata penyembuhan luka perineum pada ibu 
nifas sesudah pemberian rebusan daun sirsak rata-
rata = 7,18 std. deviasi = 1,629 maximum = 10 dan 
minimum = 5. 

Menurut Bilqisti, et al. (2019) daun sirsak mengandung 
tanin, alkaloid, saponin, dan mengandung flavonoid 
yang dikenal sebagai metode agen antibakteri, 
antifungi, antitumor, antikonvulsan, penenang, 
antiparasit dan cardiodepresant. Bagian dari daun 
tumbuhan sirsak yang memiliki kandungan asetogenin 
tinggi yang berguna dalam pengobatan infeksi kulit 
khususnya pada bakteri Staphylococcus aureus atupun 
Propionibacterium acnes.

Sesuai Resti dan Ningsih (2022) dalam penelitiannya 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa krim kombinasi ekstrak etanol 
daun sirsak dan daun sirih memiliki kestabilan 
viskositas yang baik, dan pada tiap konsentrasi 
mempunyai efek kemampuan untuk mengobati 
infeksi karena bacteria Staphylococcus aureus yang 
diinduksikan pada hewan uji (secara in vivo) serta 
kombinasi pada formula VI dengan konsentrasi sirih 
10%: sirsak 12,5%, merupakan konsentrasi yang 
paling efektif dalam menyebuhkan kulit punggung 
kelinci yang terinfeksi bakteri Staphylococcus aureus, 
dengan waktu sembuh selama 8 hari. Penelitian lainnya 
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dilakukan oleh Saputri et al. (2021) hasil pemberian 
ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) 
pada konsentrasi 50% dapat memberikan efek 
optimum dalam penyembuhan luka insisi kulit kelinci 
(Oryctogalus cuniculus). Hasil penelitian lainnya 
dilakukan oleh Hasmila et al (2019) menunjukkan 
bahwa salep ekstrak daun sirsak 15% dan 30% paling 
efektif menyembuhkan infeksi bakteri staphylococcus 
aureus dan bakteri E. coli. Hal ini ditunjukkan dengan 
waktu penyembuhan yang lebih cepat dibandingkan 
dengan konsentrasi 10%.

Peneliti berasumsi ditemukan adanya penyembuhan 
luka perineum sesudah pemberian rebusan daun 
sirsak, hal ini disebabkan oleh karena rebusan 
daun sirsak mengandung zat flavonoid yang 
dikenal sebagai metode agen antibakteri, antifungi, 
antitumor, antikonvulsan, penenang, antiparasit dan 
cardiodepresant sehingga dapat mempercepat proses 
penyembuhan luka khususnya pada bagian perineum. 
Meskipun demikian adanya faktor lain seperti aktivitas 
fisik yang berlebihan, ataupun kurang higienis 
dalam personal hygiene serta asupan gizi yang kurang 
dapat berpengaruh terhadap proses penyembuhan 
luka perineum sehingga berdasarkan hasil observasi 
ditemukan bahwa masih ada tandanya kemerahan 
pada kedua irisan luka perineum akan tetapi tidak 
begitu besar antara 0,25-0,5cm, begitu juga ditemukan 
pula adanya bengkak pada irisan perineum sekitar 1 
sampai 2 cm. Jika dilihat dari bercak kebiruan masih 
ditemukan ibu yang mengalami bercak tersebut akan 
tetapi tidak begitu luas yaitu antara 0,25cm-1cm pada 
kedua irisan, berdasarkan cairan yang keluar dari luka 
masih ada yang mengeluarkan cairan serosa bahkan 
ditemukan adanya jarak antara kulit dengan lemak 
subkutan. Pemberian rebusan daun sirsak dalam hal 
ini dapat mempercepat penyembuhan luka perineum, 
akan tetapi ibu harus memperhatikan dari sisi aktivitas 
fisik agar tidak berlebihan, serta memperhatikan 
personal hygiene nya agar proses penyembuhan luka 
dapat berjalan dengan cepat

Analisis Bivariat

Efektifitas Rebusan Biji Ketumbar dan Rebusan 
Daun Sirsak terhadap Penyembuhan Luka 
Perineum pada Ibu Nifas di Puskesmas Maja 
Kabupaten Lebak Banten 

Hasil uji t-test independent diketahui nilai p value 
sebesar 0,000 < 0,05 sesudah rebusan biji ketumbar 
dan rebusan daun sirsak, maka dapat disimpulkan 
Ho diterima dan Ha ditolak, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada efektifitas rebusan 
biji ketumbar dan rebusan daun sirsak terhadap 
penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di 
Puskesmas Maja Kabupaten Lebak Banten.

Wangensteen et al (2019) menjelaskan bahwa 
senyawa yang di dalam biji ketumbar yang berpotensi 
dalam penyembuhan luka adalah flavonoid dan 
tannin. Flavonoid memiliki aktivitas antimikroba, 
antioksidan, antiinflamasi, astrigen yang berperan 
dalam penyusutan luka dan peningkatan laju 
epitelisasi. Tanin sebagai astringen yang mampu 
menciutkan pori-pori kulit, antimikroba, antioksidan, 
meningkatkan pembentukan pembuluh kapiler 
dan fibroblast (Arun, et al., 2018).  Selain flavonoid 
menurut Sokovic, et al. (2020) linalool dipercaya 
memiliki khasiat antioksidan, antianxietas, antibakteri 
(terutama gram positif ) dan juga efek antifungal. 
Wangensteen, et al. (2019) menjelaskan bahwa daya 
antibakteri minyak atsiri lebih efektif karena memiliki 
zona hambat lebih besar dan bersifat bakterisidal.

  Sesuai dengan hasil penelitian Meilina et al. (2021) 
dalam penelitiannya pemberian rendaman biji ketumbar 
dapat mempercepat penyembuhan luka. Kandungan 
flavonoid pada biji ketumbar dapat mempercepat 
proses penyembuhan luka karena memiliki aktivitas 
antimikroba dan astringen, yang memiliki peran 
dalam penyusutan luka dan peningkatan laju 
epitelisasi. Biji ketumbar juga mengandung tanin yang 
berkhasiat sebagai astringen yang mampu menciutkan 
luka, menghentikan pendarahan dan mengurangi 
peradangan, meningkatkan pembentukan fibroblas 
dan pembuluh darah baru yang berfungsi sebagai 
transportasi pasokan makanan dan oksigen yang 
dibutuhkan oleh sel-sel yang sedang dalam perbaikan 
sehingga dapat mempercepat penyembuhan luka. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Nadya, 
et al. (2021) penyembuhan luka sayat pada mencit 
menggunakan salep dengan formulasi sebanyak 8 
gram ekstrak etanol ketumbar memberikan hasil 
yang efektif terhadap penyembuhan luka sayat pada 
mencit dibandingkan dengan salep dengan formulasi 
FI dan FII. Kesimpulan penelitian ini bahwa sediaan 
salep ekstrak biji ketumbar memiliki aktivitas yang 
baik terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit 
yang terinfeksi bakteri Staphlococcus aureus. Begitu 
juga dengan hasil penelitian Anggi  et al. (2021) 
hasil pengujian menunjukan bahwa ekstrak biji 
ketumbar mampu menghambat petumbuhan bakteri 
pseudomonas aeruginosa. Ekstrak biji ketumbar 
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
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pseudomonas aeruginosa adalah konsentrasi 100% 
dan rata-rata diameter 8,20 mm dengan daya hambat 
tergolong besar.

Peneliti berasumsi adanya perbedaan pengaruh 
pemberian rebusan biji ketumbar dengan rebusan 
daun sirsak, hal ini disebabkan oleh karena melalui 
pemberian rebusan biji ketumbar proses penyembuhan 
luka perineumnya lebih baik dibandingkan dengan 
pemberian rebusan daun sirsak di mana rata-rata 
luka perineum sesudah pemberian rebusan biji 
ketumbar 2,41, sedangkan rata-rata luka perineum 
sesudah pemberian rebusan daun sirsak 7,18 sehingga 
ditemukan adanya perbedaan. Penyebab pemberian 
rebusan biji ketumbar lebih cepat dan lebih baik 
penyembuhannya disebabkan oleh karena pada biji 
ketumbar mengandung minyak atsiri selain fenol 
adalah flavonoid dan tannin yang berperan sebagai 
antibiotik untuk membunuh bakteri ataupun virus 
pada luka tersebut, selain itu mengandung anti inflamasi 
dan analgesik serta antioksidan. Dari kandungan 
tersebut berfungsi untuk pembentukan kolagen 
sehingga mempercepat proses penyembuhan luka 
perineum. Bahkan adanya tanin dan linalool dipercaya 
memiliki khasiat antioksidan, antianxietas, antibakteri 
(terutama gram positif ) dan juga efek antifungal. 
Faktor lainnya karena pada ibu dengan pemberian 
rebusan biji ketumbar tidak melakukan aktivitas yang 
berlebihan, serta mampu menjaga personal hygiene 
dengan baik sehingga proses penyembuhannya 
akan berjalan lebih cepat dibandingkan ibu dengan 
pemberian rebusan daun sirsak. Sebenarnya baik 
pemberian rebusan biji ketumbar maupun rebusan 
daun sirsak dapat mempercepat proses penyembuhan 
luka perineum, namun jika ibu memperhatikan 
aktivitas fisik maupun personal hygiene dengan baik 
maka proses penyembuhan luka perineum pada kedua 
intervensi akan berjalan dengan cepat

KESIMPULAN

1. Nilai rata-rata penyembuhan luka perineum 
pada ibu nifas sesudah pemberian rebusan biji 
ketumbar di Puskesmas Maja Kabupaten Lebak 
Banten adalah 2,41.

2. Nilai rata-rata penyembuhan luka perineum pada 
ibu nifas sesudah pemberian rebusan daun sirsak 
di Puskesmas Maja Kabupaten Lebak Banten 
adalah 7,18.

3. Terdapat efektifitas rebusan biji ketumbar dan 
rebusan daun sirsak terhadap penyembuhan 
luka perineum pada ibu nifas di Puskesmas Maja 

Kabupaten Lebak Banten dengan nilai p value 
0,001
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